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MOTIVASI DAN KEPERCAYAAN DIRI
DALAM MELAKUKAN AKTIVITAS FISIK
MELALUI PEMBELAJARAN DARING

Pinton Setya Mustafa, M.Pd?22
(Universitas Islam Negeri Mataram)

“Pembelajaran daring memberikan tren serta warna
baru dalam model pembelajaran yang terintegrasi.
Kepercayaan diri dan motivasi sangat diperlukan dalam
pembelajaran daring bagi peserta didik, sebab mereka
melakukan aktivitas kegiatan belajar dari tugas-tugas
secara online tanpa berdekatan langsung dengan
pendidik”

Pada perkembangan pembelajaran di era industri 4.0
ini terjadi pergeseran yang cukup signifikan, dimana
metode serta informasi dan sumber belajar tersedia
secara luas melalui berbagai media, diantaranya: media
cetak, elektronik, audio, video, internet, dan sumber lain
yang dapat diakses. Dengan terjadinya fenomena
tersebut, mengakibatkan pola pendidikan di Indonesia

22 penulis lahir di Tulungagung, 04 Agustus 1992, penulis merupakan
Dosen Pendidikan Jasmani dan Kesehatan di Universitas Islam Negeri
Mataram, penulis menyelesaikan gelar Sarjana pada Program Studi
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan di Universitas Negeri Malang (2016),
kemudian gelar Magister Pendidikan diselesaikan di Universitas Negeri
Malang pada Program Studi Pendidikan Olahraga (2019).
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melahirkan tema pada Hari Pendidikan Nasional pada
02 Mei 2021 “Serentak Bergerak Wujudkan Merdeka
Belajar”. Dalam merdeka belajar, peserta didik dengan
bebas dapat mengakses informasi dan sumber belajar
tanpa ada hambatan dan kendala dari sisi ruang dan
waktuy, selain itu guru juga tidak dipusingkan dengan
administrasi pembelajaran yang rumit dan tidak
fungsional = (Mustafa, 2021: 157). Walaupun
pembelajaran terjadi di tengah pandemi COVID-19 ini,
kualitas pembelajaran tetap terjaga dengan baik dan
mampu membentuk output sumber daya manusia
(SDM) yang unggul dan berdaya saing. Sudah satu tahun
lebih pembelajaran tatap muka tidak dapat dilakukan
sebagaimana mestinya di sekolah, sehingga dalam
kurun waktu ini pembelajaran dilakukan lebih banyak
menggunakan dalam jaringan (daring). Banyak terjadi
perselisihan dengan pembelajaran daring tersebut.
Salah satu dari segi positif adalah dapat menghemat
waktu, biaya, dan tenaga serta memperluas jaringan
pembelajaran. Namun dari segi negatifnya hubungan
sosial dan psikis peserta didik akan terganggu jika tidak
mampu mengikuti pola pembelajaran daring tersebut.
Perlu adanya monitoring, refleksi dan evaluasi agar
hambatan dan Kkendala yang terjadi selama
pembelajaran daring dapat berjalan dengan optimal,
walaupun masih ada aspek yang tidak tergantikan dari
pembelajaran tatap muka.

Pembelajaran daring atau yang dikenal dengan
pembelajaran online atau e-learning yang menggunakan
jaringan internet dapat sukses apabila didukung oleh:
(1) infrastruktur yang memadai; (2) sumber daya
pendidik yang profesional dan kompeten; (3) regulasi
yang baik; (4) sistem informasi yang berkualitas; (5)
berkualitas satuan pendidikan, yaitu: sekolah maupun
perguruan tinggi; (6) dan metode pembelajaran yang
tepat (Pangondian et al., 2019: 59). Kondisi saat ini di
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Indonesia sedang meningkatkan keenam aspek
tersebut, jadi untuk membangun pembelajaran daring
yang baik tidak hanya dipengaruhi oleh satu atau dua
faktor saja. Namun hal tersebut bukan menjadi alasan
bahwa menyalahkan kondisi yang belum memadai jika
dilakukan pembelajaran daring. Jika terus menunggu
semuanya standar tentunya tidak ada progres secara
bertahap dalam menerapkan pembelajaran daring di
tengah pandemi COVID-19 ini. Sarana dan prasarana
memadai merupakan hal pokok yang harus dipenuhi
dalam pembelajaran daring agar interaksi antara
pendidik dan peserta didik dapat diakses dengan lancar
(Handarini & Wulandari, 2020: 502). Di zaman sekarang
selama tidak berada di daerah tertinggal, jarang
ditemukan alasan bahwa pendidik maupun peserta
didik tidak memiliki device (laptop atau smartphone)
dalam pembelajaran daring. Selain itu pemerintah juga
memberikan bantuan kuota internet bagi pendidik dan
peserta didik selama pembelajaran via daring.
Sedangkan yang berada di daerah tertinggal,
pemerintah juga berupaya membangun jaringan
komunikasi yang dapat terhubung secara online dan
terintegrasi sebagai peningkatan teknologi, informasi,
dan komunikasi (TIK) abad 21. Selanjutnya
kemandirian peserta didik akan terbentuk secara
kreatif, inovatif, dan kritis dalam memperoleh ilmu
pengetahuan selama mengikuti pembelajaran daring,
karena tidak dibatasi oleh tempat dan waktu
(Syarifudin, 2020: 33).

Pembelajaran daring memberikan tren serta warna
baru dalam model pembelajaran yang terintegrasi, akan
tetapi tujuan pembelajaran daring dapat tercapai
apabila peserta didik mendukung secara penuh dalam
kegiatan belajar mengajar (KBM). Pembelajaran tatap
muka masih menjadi pilihan utama peserta didik
sebagai metode yang paling disukai, dengan alasan
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bahwa materi lebih mudah dipahami (Ningsih, 2020:
131). Kurangnya pemahaman peserta didik dalam
pembelajaran daring dapat disebabkan oleh faktor
internal maupun faktor eksternal. Motivasi merupakan
salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi
peserta didik dalam semangat belajar, sehingga mereka
akan berusaha untuk memahami materi pembelajaran
secara sukarela, tanpa ada paksaan dan tekanan dari
pendidik. Adapun penyebab minimnya motivasi pada
peserta didik antara lain: pembelajaran yang kurang
menarik atau monoton, fasilitas pendidikan dan
pembelajaran yang kurang memadai, dan kurangnya
ikatan sosial pada pendidik dan peserta didik (Perdana,
2019: 84). Dalam tantangan global saat pandemi COVID-
19 ini salah satu yang dapat menjadi alternatif pilihan
untuk mentransfer ilmu melalui pembelajaran daring.
Oleh sebab itu, peran pendidik dalam menumbuhkan
motivasi belajar kepada peserta didik menjadi aspek
utama yang perlu dilakukan. Salah satu indikator
peserta didik memiliki motivasi adalah mereka dapat
percaya diri dalam melakukan tugas belajar yang
diberikan (Fitriyani et al., 2020: 172).

Percaya diri merupakan sikap yang tidak mudah
terpengaruh kepada orang lain dan mereka percaya
bahwa yang dilakukan itu benar dan terbaik baginya
(Goel & Aggarwal, 2012: 91). Salah satu yang menjadi
dasar agar peserta didik mampu membentuk
pengetahuan secara mandiri adalah dengan memiliki
rasa percaya diri yang tinggi dalam belajar (Safitri &
Widjajanti, 2019: 2). Selain itu, keterampilan
pemecahan masalah dalam pembelajaran yang
melibatkan siswa dipengaruhi oleh rasa percaya diri
(Pajares & Miller, 1994: 193). Dengan memiliki
kepercayaan diri yang tinggi akan menumbuhkan
motivasi yang besar pula dalam KBM (Perdana, 2019:
86). Kepercayaan diri dan motivasi sangat diperlukan
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dalam pembelajaran daring bagi peserta didik, sebab
mereka melakukan aktivitas kegiatan belajar dari tugas-
tugas secara online tanpa berdekatan langsung dengan
pendidik. Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan
(PJOK) merupakan salah satu mata pelajaran yang
dilakukan secara daring selama pandemi COVID-19 ini.
Ciri khas dari pelajaran ini adalah melibatkan siswa
untuk beraktivitas menggunakan fisik mereka untuk
mencapai tujuan integral pendidikan yaitu: afektif,
kognitif, dan psikomotor.

Tubuh manusia perlu pemeliharaan kesehatan dan
kebugaran melalui aktivitas fisik yang tepat sesuai
dengan kemampuan fisik dan porsi tertentu
berdasarkan karakteristik masing-masing individu
(Sahabuddin & Hakim, 2020: 39). Dengan adanya mata
pelajaran PJOK di sekolah, maka dapat memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan
aktivitas  fisik sesuai dengan  prinsip-prinsip
pemeliharaan tubuh yang sehat dan bugar. Dalam masa
pandemi COVID-19 ini pembelajaran PJOK dilakukan
dengan daring, sehingga pola pembelajaran yang
biasanya dapat dilakukan bersama-sama di lapangan
masih  belum dianjurkan kembali. Sebenarnya
pembelajaran daring ini dapat memberikan pengalaman
yang berharga untuk membiasakan pola pembelajaran
selain tatap muka di masa depan (Jamaluddin et al,,
2020: 8). Kendala yang terjadi dalam pembelajaran
PJOK melalui daring salah satunya adalah menurunnya
motivasi belajar sehingga mereka kurang percaya diri
dalam melakukan instruksi tugas aktivitas fisik, sebab
setiap peserta didik memiliki kondisi yang berbeda di
tempat tinggal mereka masing-masing (Febriyanto,
2021: 10). Padahal dengan kurangnya porsi individu
dalam melakukan aktivitas fisik dapat mempengaruhi
pemeliharaan kesehatan mereka (Dwidiyanti et al,
2016: 54). Dalam menumbuhkan motivasi belajar dan
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percaya diri kepada peserta didik untuk beraktivitas
fisik adalah dengan cara melakukan analisis kondisi
setiap peserta didik masing-masing. Kemudian
memberikan mereka Kkeleluasaan dalam berkreasi
secara mandiri, sukarela, dan aman ketika melakukan
aktivitas fisik di rumah. Keterbatasan fasilitas yang
beragam menjadi tantangan pendidik dalam merancang
pembelajaran daring yang membuat peserta didik
termotivasi dan percaya diri untuk beraktivitas jasmani
sehari-hari.
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